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Kearifan lokal atau sering disebut local wisdom dapat dipahami usaha manusia dapat dipahami 
sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal budinya (kognisi) untuk bertindak dan 
bersikap terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi dalam ruang tertentu.  
Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah pendidikan yang mengajarkan peserta didik untuk 
selalu lekat dengan situasi konkret yang mereka hadapi. Pendidikan bebasis kearifan lokal 
sebenarnya adalah bentuk refleksi dan realisasi dari Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu pasal 17 ayat 1 yang menjelaskan bahwa kurikilum 
tingkat satuan pendidikan SD-SMA, atau bentuk lain yang sederajat dikembangkan sesuai dengan 
satuan pendidikan, potensi daerah, sosial budaya, dan peserta didik. 
Penguatan metode pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat dimulai dari optimalisasi 
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal misal melalui pembelajaran sastra daerah. Penekanan 
Afektif pada Kurikulum 2013 serta pembelajaran yang tematik integratif akan sangat memberi 
dukungan pada pendidikan karakter dalam pembelajaran. Pembelajaran yang bersifat praktik 
terpadu dan kontekstual dapat memberi sumbangsih dalam menangkap isu-isu kearifan lokal 
dalam kebudayaan. Pengangkatan terhadap kearifan lokal daerah perlu diakomodatif, terlebih jika 
melihat sastra daerah di bangsa yang multikulutur seperti Indonesia harus digali kembali. 
Pembelajaran sastra berbasis pembelajaran kontekstual sangat relevan untuk diterapkan. 
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A. PENGERTIAN PENDIDIKAN BERBASIS KEARIFAN 
LOKAL 
Istilah lokal secara spesifik menunjuk pada ruang 
interaksi terbatas dengan sistem nilai yang terbatas 
pula. Sebagai ruang interaksi yang sudah didesain 
sedemikian rupa yang di dalamnya melibatkan suatu 
pola-pola hubungan antara manusia dengan manusia 
atau manusia dengan lingkungan fisiknya. Pola 
interaksi yang sudah terdesain tersebut disebut 
setting. Setting adalah sebuah ruang interaksi tempat 
seseorang dapat menyusun hubungan-hubungan 
face to face dalam lingkungannya. Sebuah setting 
kehidupan yang sudah terbentuk secara langsung 
akan memproduksi nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut 
yang akan menjadi landasan hubungan mereka atau 
menjadi acuan tingkah-laku mereka. 
Kearifan lokal atau sering disebut local wisdom 
dapat dipahami usaha manusia dapat dipahami 
sebagai usaha manusia dengan menggunakan akal 
budinya (kognisi) untuk bertindak dan bersikap 
terhadap sesuatu, objek, atau peristiwa yang terjadi 
dalam ruang tertentu. Pengertian tersebut disusun 
secara etimologi, di mana wisdom dipahami sebagai 
kemampuan seseorang dalam menggunakan akal 
pikirnya dalam bertindak atau bersikap sebagai hasil 
penilaian terhadap suatu objek atau peristiwa yang 
terjadi. Sebagai sebuah istilah wisdom sering 
diartikan sebagai kearifan atau kebijaksanaan 
(Ridwan, 2007: 2-3). 
Kearifan lokal merupakan bentuk dialektika 
antara manusia dengan pengetahuan kehidupan. 
Pengetahuan yang diambil dari kehidupan di mana 
manusia itu berada kemudian direfleksikan untuk 
membantu manusia memaknai kehidupan. Sebagai 
pedoman masyarakat, selanjutnya kearifan lokal 
memberi panduan yang jelas ranah-ranah yang dapat 
dijangkau oleh tingkah laku manusia. 
Dalam proses terbentuknya, kearifan lokal tidak 
dikonsepsikan secara individu namun membutuhkan 
peran komunal yakni masyarakat. Selanjutnya 
kearifan lokal menjadi bagian dari budaya untuk 
kemudian menjadi identitas bahkan karakter suatu 
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masyarakat. Karenanya, antara kearifan lokal dan 
budaya merupakan hubungan antara anak dengan 
induknya. Kearifan lokal tidak lain adalah bagian dari 
budaya. 
Koentjaraningrat (1984: 8-25) mengatakan bahwa 
nilai budaya adalah lapisan abstrak dan luas ruang 
lingkupnya. Tingkat ini adalah ide-ide yang 
mengkonsepsikan hal-hal yang paling bernilai dalam 
kehidupan masyarakat. Suatu sistem nilai budaya 
terdiri atas konsepsi-konsepsi yang hidup dalam 
pikiran sebagian besar warga masyarakat mengenai 
hal-hal yang harus mereka anggap bernilai dalam 
hidup. Oleh karena itu, suatu sistem nilai kebudayaan 
biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi 
kelakuan manusia. Sistem kelakuan manusia lain 
yang tingkatannya lebih konkret, seperti aturan-
aturan khusus, hukum, dan norma-norma, semuanya 
juga berpedoman pada nilai budaya itu. nilai budaya 
yang dapat mendorong pembangunan, di antaranya 
sifat tahan penderitaan, berusaha keras, toleran 
terhadap pendirian atau kepercayaan orang lain, dan 
gotong-royong. 
Kearifan lokal dilihat dari kamus Inggris Indonesia, 
terdiri dari dua kata yaitu kearifan (wisdom) dan lokal 
(local). Local berarti setempat dan wisdom sama 
dengan kebijaksanaan. Dengan kata lain maka local 
wisdom dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan, 
nilai-nilai-nilai, pandangan-pandangan setempat 
(local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, 
bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota 
masyarakatnya. 
Pendidikan berbasis kearifan lokal adalah 
pendidikan yang mengajarkan peserta didik untuk 
selalu lekat dengan situasi konkret yang mereka 
hadapi. Paulo Freire (Wagiran, 2010) menyebutkan, 
dengan dihadapkan pada problem dan situasi 
konkret yang dihadapi, peserta didik akan semakin 
tertantang untuk menanggapinya secara kritis. Hal ini 
selaras dengan pendapat Suwito yang 
mengemukakan pilar pendidikan kearifan lokal 
meliputi: 
1. membangun manusia berpendidikan harus 
berlandaskan pada pengakuan eksistensi manusia 
sejak dalam kandungan, 
2. pendidikan harus berbasis kebenaran dan 
keluhuran budi, menjauhkan dari cara berpikir 
tidak benar dan grusa-grusu atau waton sulaya, 
3. pendidikan harus mengembangkan ranah moral, 
spiritual (ranah afektif) bukan sekedar kognitif 
dan ranah psikomotorik, dan 
4. sinergitas budaya, pendidikan dan pariwisata 
perlu dikembangkan secara sinergis dalam 
pendidikan yang berkarakter (2008). 
Kearifan lokal merupakan modal pembentukan 
karakter luhur. Karakter luhur adalah watak bangsa 
yang senantiasa bertindak dengan penuh kesadaran, 
purba diri, dan pengendalian diri. Pijaran kearifan 
lokal selalu berpusar pada upaya menanggalkan 
hawa nafsu, meminimalisir keinginan, dan 
menyesuaikan dengan empan papan. Kearifan lokal 
adalah suatu wacana keagungan tata moral. 
Upaya pengembangan pendidikan kearifan lokal 
tidak akan terselenggara dengan baik tanpa peran 
serta masyarakat secara optimal. Keikutsertaan 
berbagai unsur dalam masyarakat dalam mengambil 
prakarsa dan menjadi penyelenggara program 
pendidikan merupakan kontribusi yang sangat 
berharga, yang perlu mendapat perhatian dan 
apresiasi. Berbagai bentuk kearifan lokal yang 
merupakan daya dukung bagi penyelenggaraan dan 
pengembangan pendidikan dalam masyarakat antara 
lain sebagai berikut. 
1. Kearifan lokal masyarakat dalam bentuk 
peraturan tertulis tentang kewajiban belajar, 
seperti kewajiban mengikuti kegiatan 
pembelajaran bagi warga masyarakat yang masih 
buta aksara. 
2. Kearifan lokal dalam menjaga keharmonisan 
hubungan antarsesama manusia, melalui aktivitas 
gotong royong yang dilakukan masyarakat dalam 
berbagai aktivitas. 
3. Kearifan lokal yang berkaitan dengan seni. 
Keseniaan tertentu memiliki nilai untuk 
membangkitkan rasa kebersamaan dan 
keteladanan serta rasa penghormatan terhadap 
pemimpin dan orang yang dituakan, 
4. Kearifan lokal dalam sistem anjuran (tidak 
tertulis), namun disepakati dalam rapat yang 
dihadiri unsur-unsur dalam masyarakat untuk 
mewujudkan kecerdasan warga, seperti 
kewajiban warga masyarakat untuk tahu baca 
tulis ketika mengurus Kartu Tanda Penduduk dan 
Kartu Keluarga. 
Kearifan lokal dalam bahasa asing sering 
dikonsepsikan sebagai kebijakan setempat (local 
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wisdom), pengetahuan setempat (local knowledge) 
atau kecerdasan setempat (local genious). Kearifan 
lokal juga dapat dimaknai sebuah pemikiran tentang 
hidup. Pemikiran tersebut dilandasi nalar jernih, budi 
yang baik, dan memuat hal-hal positif. Kearifan lokal 
dapat diterjemahkan sebagai karya akal budi, 
perasaan mendalam, tabiat, bentuk perangai, dan 
anjuran untuk kemuliaan manusia. Penguasaan atas 
kearifan lokal akan mengusung jiwa mereka semakin 
berbudi luhur. Naritoom (Wagiran, 2010) 
merumuskan local wisdom dengan definisi, 
Local wisdom is the knowledge that 
discovered or acquired by lokal people 
through the accumulation of experiences in 
trials and integrated with the understanding 
of surrounding nature and culture. Local 
wisdom is dynamic by function of created 
local wisdom and connected to the global 
situation. 
Definisi kearifan lokal tersebut, paling tidak 
menyiratkan beberapa konsep, yaitu: (1) kearifan 
lokal adalah sebuah pengalaman panjang, yang 
diendapkan sebagai petunjuk perilaku seseorang, (2) 
kearifan lokal tidak lepas dari lingkungan pemiliknya, 
dan (3) kearifan lokal itu bersifat dinamis, lentur, 
terbuka, dan senantiasa menyesuaikan dengan 
zamannya. Konsep demikian juga sekaligus 
memberikan gambaran bahwa kearifan lokal selalu 
terkait dengan kehidupan manusia dan 
lingkungannya. Kearifan lokal muncul sebagai 
penjaga atau filter iklim global yang melanda 
kehidupan manusia. 
Kearifan adalah proses sekaligus produk budaya 
manusia, dimanfaatkan untuk mempertahankan 
hidup. Pengertian demikian, mirip pula dengan 
gagasan Geertz (1973): 
Local wisdom is part of culture. Local wisdom 
is traditional culture element that deeply 
rooted in human life and community that 
related with human resources, source of 
culture, economic, security and laws. lokal 
wisdom can be viewed as a tradition that 
related with farming activities, livestock, build 
house etc. 
Kearifan lokal adalah bagian dari budaya. Kearifan 
lokal Jawa tentu bagian dari budaya Jawa, yang 
memiliki pandangan hidup tertentu. Berbagai hal 
tentang hidup manusia, akan memancarkan ratusan 
dan bahkan ribuan kearifan lokal. Lebih lanjut 
dikemukakan beberapa karakteristik dari local 
wisdom, antara lain: (1) local wisdom appears to be 
simple, but often is elaborate, comprehensive, 
diverse, (2) It is adapted to local, cultural, and 
environmental conditions, (3) It is dynamic and 
flexible, (4) It is tuned to needs of local people, (5) It 
corresponds with quality and quantity of available 
resources, and (6) It copes well with changes. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipertegas 
bahwa kearifan lokal merupakan sebuah budaya 
kontekstual. Kearifan selalu bersumber dari hidup 
manusia. Ketika hidup itu berubah, kearifan lokal pun 
akan berubah pula. 
B. GAGASAN DAN DASAR HUKUM 
Gagasan tentang pendidikan berbasis kearifan 
lokal ini berawal dari sebuah ungkapan yang 
disampaikan oleh Jhon Naisbit (1990) yang kemudian 
direspon dan dikembangkan oleh sebagian para 
pakar sosial dengan ungkapan thinks globaly acts 
localy (berpikir global dan bertindak lokal). Maksud 
dari ungkapan tersebut adalah, seseorang bisa 
mengambil pengalaman dan pengetahuan apapun, 
dari suku manapun dan bangsa manapun, akan tetapi 
dalam pengaplikasiannya dalam sebuah tindakan 
ketika seseorang berada di dalam suatu tempat, 
maka ia harus menyesuaikan dengan nilai dan 
budaya yang ada di tempat tersebut. 
Dengan adanya pengetahuan yang bersifat global, 
seseorang akan dapat dengan mudah membaca dan 
mengenali suatu masalah dan memecahkannya. 
Maka dari itu seseorang perlu untuk berpengetahuan 
banyak agar wawasan menjadi relatif luas. Akan 
tetapi dalam hal pendidikan pada umumnya dan 
belajar mengajar khususnya, seorang pendidik tidak 
cukup hanya dengan berpengetahuan banyak dan 
berwawasan luas, akan tetapi untuk merefleksikan 
transfer of knolage (proses pembelajaran) tersebut 
juga harus disertai dengan emotion skill (kemampuan 
emosi) yaitu bagaimana seorang pendidik harus bisa 
masuk ke dalam dunia anak didik tersebut berada. 
Dalam masalah di atas, ada satu hal yang perlu 
diingat yaitu ‘seorang anak didik yang datang ke 
sebuah kelas dalam suatu sekolah tidaklah seperti 
gelas kosong, akan tetapi mereka sudah membawa 
pengetahuan dan kebiasaan-kebiasaan dari tempat ia 
tinggal. Dengan kata lain bahwa lingkungan yang 
menjadi tempat tinggal seorang anal didik yang satu, 
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berbeda dengan lingkungan yang menjadi tempat 
tinggal anak didik yang lain. 
Dengan demikian sudah barang tentu bahwa 
status sosial dan ekonomi merekapun pasti berbeda-
beda. Begitu juga dalam lokal masyarakat, di dalam 
sebuah lokal masyarakat yang satu, pasti akan 
berbeda dengan lokal masyarakat yang lain. Itulah 
sebabnya kenapa di Indonesia ada semboyan 
‘Bhinneka Tunggal Ika’ yang maksud dari semboyan 
tersebut adalah walaupun kita berasal dari suku yang 
berbeda serta budaya yang berbeda pula, akan tetapi 
kita memiliki satu kesatuan yaitu Indonesia. 
Dari kata semboyan yang tersebut di atas bisa 
disimpulkan bahwa negara Indonesia memang telah 
mempunyai banyak sekali lokal masyarakat yang 
tentunya memiliki keanekaragaman budaya yang 
berbeda- beda pula. Maka dari itu sudah barang 
tentu bahwa negara Indonesia sebenarnya telah 
memiliki kekayaan budaya yang pastinya bisa 
memberi sebuah warna dan corak yang bisa 
dikembangkan menjadi sebuah karakter bangsa. 
Pendidikan bebasis kearifan lokal sebenarnya 
adalah bentuk refleksi dan realisasi dari Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan, yaitu pasal 17 ayat 1 yang 
menjelaskan bahwa kurikilum tingkat satuan 
pendidikan SD-SMA, atau bentuk lain yang sederajat 
dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, 
potensi daerah, sosial budaya, dan peserta didik. 
C. RUANG LINGKUP KEARIFAN LOKAL 
Kearifan lokal merupakan fenomena yang luas 
dan komprehensif. Cakupan kearifan lokal cukup 
banyak dan beragam sehingga sulit dibatasi oleh 
ruang. Kearifan tradisional dan kearifan kini berbeda 
dengan kearifan lokal. Kearifan lokal lebih 
menekankan pada tempat dan lokalitas dari kearifan 
tersebut sehingga tidak harus merupakan sebuah 
kearifan yang telah diwariskan dari generasi ke 
generasi. 
Kearifan lokal bisa merupakan kearifan yang 
belum lama muncul dalam suatu komunitas sebagai 
hasil dari interaksinya dengan lingkungan alam dan 
interaksinya dengan masyarakat serta budaya lain. 
Oleh karena itu, kearifan lokal tidak selalu bersifat 
tradisional karena dia dapat mencakup kearifan masa 
kini, dan karena itu pula bisa lebih luas maknanya 
daripada kearifan tradisional. Untuk membedakan 
kearifan lokal yang baru saja muncul dengan kearifan 
lokal yang sudah lama dikenal komunitas tersebut, 
dapat digunakan istilah kearifan kini, kearifan baru, 
atau kearifan kontemporer. Kearifan tradisional 
dapat disebut kearifan dulu atau kearifan lama. 
Berdasarkan waktu pemunculan tersebut di atas, 
akan hadir kearifan dalam kategori yang beragam. 
Paling tidak, terdapat dua jenis kearifan lokal, yaitu: 
(a) kearifan lokal klasik, lama, tradisional, dan (b) 
kearifan lokal baru, masa kini, kontemporer. Kategori 
semacam ini mencakup berbagai hal dan amat cair 
bentuknya. Maksudnya, istilah lama dan baru itu 
seringkali berubah-ubah. 
Dari sisi filosofi dasarnya, kearifan dapat 
dikategorikan dalam dua aspek, yaitu: (a) gagasan, 
pemikiran, akal budi yang bersifat abstrak, dan (b) 
kearifan lokal yang berupa hal-hal konkret, dapat 
dilihat. Kearifan lokal kategori (a) mencakup berbagai 
pengetahuan, pandangan, nilai serta praktik-praktik 
dari sebuah komunitas baik yang diperoleh dari 
generasi sebelumnya dari komunitas tersebut 
maupun yang didapat oleh komunitas tersebut di 
masa kini, yang tidak berasal dari generasi 
sebelumnya, tetapi dari berbagai pengalaman di 
masa kini, termasuk juga dari kontaknya dengan 
masyarakat atau budaya lain. Kearifan lokal kategori 
(b) biasanya berupa benda-benda artefak, yang 
menghiasi hidup manusia, dan bermakna simbolik. 
Di Indonesia, kearifan lokal jelas memunyai 
makna positif karena kearifan selalu dimaknai secara 
baik atau positif. Pemilihan kata kearifan lokal 
disadari atau tidak merupakan sebuah strategi untuk 
membangun, menciptakan citra yang lebih baik 
mengenai pengetahuan lokal, yang memang tidak 
selalu dimaknai secara positif. Dengan menggunakan 
istilah kearifan lokal, sadar atau tidak orang lantas 
bersedia menghargai pengetahuan tradisional, 
pengetahuan lokal warisan nenek moyang dan 
kemudian bersedia bersusah payah memahaminya 
untuk bisa memperoleh berbagai kearifan yang ada 
dalam suatu komunitas, yang mungkin relevan untuk 
kehidupan manusia di masa kini dan di masa yang 
akan datang. 
Dalam setiap jengkal hidup manusia selalu ada 
kearifan lokal. Paling tidak, kearifan dapat muncul 
pada: (a) pemikiran, (b) sikap, dan (c) perilaku. 
Ketiganya hampir sulit dipisahkan. Jika ketiganya ada 
yang timpang, maka kearifan lokal tersebut semakin 
pudar. Dalam pemikiran, sering terdapat akhlak 
mulia, berbudi luhur, tetapi kalau mobah mosik, 
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solah bawa, tidak baik juga dianggap tidak arif, 
apalagi kalau tindakannya serba tidak terpuji. 
Secara garis besar, kearifan lokal terdiri dari hal-
hal yang tidak kasat mata (intangible) dan hal-hal 
yang kasat mata (tangible). Kearifan yang tidak kasat 
mata berupa gagasan mulia untuk membangun diri, 
menyiapkan hidup lebih bijaksana, dan berkarakter 
mulia. Sebaliknya, kearifan yang berupa hal-hal fisik 
dan simbolik patut ditafsirkan kembali agar mudah 
diimplementasikan ke dalam kehidupan. 
Dilihat dari jenisnya, local wisdom dapat 
diklasifikasikan menjadi lima kategori, yaitu 
makanan, pengobatan, teknik produksi, industri 
rumah tangga, dan pakaian. Klasifikasi ini tentu saja 
tidak tepat sebab masih banyak hal lain yang 
mungkin jauh lebih penting. Oleh sebab itu, kearifan 
lokal tidak dapat dibatasi atau dikotak-kotak. 
Kategorisasi lebih kompleks dikemukakan Sungri 
(Wagiran, 2010) yang meliputi pertanian, kerajinan 
tangan, pengobatan herbal, pengelolaan sumberdaya 
alam dan lingkungan, perdagangan, seni budaya, 
bahasa daerah, philosophi, agama dan budaya serta 
makanan tradisional. 
Suardiman (Wagiran, 2010) mengungkapkan 
bahwa kearifan lokal identik dengan perilaku 
manusia berhubungaan dengan: (1) Tuhan, (2) tanda-
tanda alam, (3) lingkungan hidup/pertanian, (4) 
membangun rumah, (5) pendidikan, (6) upacara 
perkawinan dan kelahiran, (7) makanan, (8) siklus 
kehidupan manusia dan watak, (9) kesehatan, (10) 
bencana alam. 
Lingkup kearifan lokal dapat pula dibagi menjadi 
delapan, yaitu: (1) norma-norma lokal yang 
dikembangkan, seperti laku Jawa, pantangan dan 
kewajiban, (2) ritual dan tradisi masyarakat serta 
makna disebaliknya, (3) lagu-lagu rakyat, legenda, 
mitos dan ceritera rakyat yang biasanya mengandung 
pelajaran atau pesan-pesan tertentu yang hanya 
dikenali oleh komunitas lokal, (4) informasi data dan 
pengetahuan yang terhimpun pada diri sesepuh 
masyarakat, tetua adat, pemimpin spiritual, (5) 
manuskrip atau kitab-kitab suci yang diyakini 
kebenarannya oleh masyarakat, (6) cara-cara 
komunitas lokal dalam memenuhi kehidupannya 
sehari-hari, (7) alat-bahan yang dipergunakan untuk 
kebutuhan tertentu, dan (8) kondisi sumberdaya 
alam/lingkungan yang biasa dimanfaatkan dalam 
penghidupan masyarakat sehari-hari. 
Dalam lingkup budaya, dimensi fisik dari kearifan 
lokal meliputi aspek: (1) upacara adat, (2) cagar 
budaya, (3) pariwisataalam, (4) transportasi 
tradisional, (5) permainan tradisional, (6) prasarana 
budaya, (7) pakaian adat, (8) warisan budaya, (9) 
museum, (10) lembaga budaya, (11) kesenian, (12) 
desa budaya, (13) kesenian dan kerajinan, (14) cerita 
rakyat, (15) dolanan anak, dan (16) wayang. Sumber 
kearifan lokal yang lain dapat berupa lingkaran hidup 
orang Jawa yang meliputi: upacara tingkeban, 
upacara kelahiran, sunatan, perkawinan, dan 
kematian. 
Kearifan lokal dapat digali dari suatu daerah 
tertentu. Dalam lingkup lingkup Jawa misalnya, kajian 
tentang kearifan lokal dapat dikaji dari filosofi nilai 
budaya kraton Jawa yang meliputi: tata ruang, 
arsitektur bangunan, simbol vegetasi, simbol dan 
makna upacara serta regalia, sengkalan, 
pemerintahan, konsep kekuasaan dan 
kepemimpinan. Dari sisi budaya, secara 
komprehensif dapat dicermati dari tata nilai budaya 
Jawa yang meliputi aspek: (1) religio-spiritual, (2) 
moral, (3) kemasyarakatan, (4) adat dan tradisi, (5) 
pendidikan dan pengetahuan, (6) teknologi, (7) 
penataan ruang dan arsitektur, (8) mata pencaharian, 
(9) kesenian, (10) bahasa, (11) benda cagar budaya 
dan kawasan cagar budaya, (12) kepemimpinan dan 
pemerintahan, (13) kejuangan dan kebangsaan, dan 
(14) semangat khas kejawaan. 
Keempat belas aspek tersebut lebih lanjut dapat 
dijabarkan secara rinci kedalam butir-butir nilai. 
Berbagai macam local wisdom tersebut merupakan 
potensi pengembangan pendidikan berbasis kearifan 
lokal. Itulah sebabnya, dunia pendidikan perlu segera 
merancang, menentukan model yang paling tepat 
untuk melakukan penyemaian kearifan lokal. 
Kearifan lokal dapat menjadi corong pendidikan 
karakter yang humanis. 
D. TUJUAN DAN MANFAAT PENDIDIKAN BERBASIS 
KEARIFAN LOKAL 
Tujuan dari pendidikan berbasis kearifan lokal 
ialah sesuai dengan nas yang telah termaktub dalam 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, 
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 
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potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Sedangkan manfaat dari pendidikan yang 
berbasis kepada kearifan lokal antara lain ialah: (a) 
melahirkan generasi- generasi yang kompeten dan 
bermartabat, (b) merefleksikan nilai- nilai budaya, (c) 
berperan serta dalam membentuk karakter bangsa, 
(d) ikut berkontribusi demi terciptanya identitas 
bangsa, dan (e) ikut andil dalam melestarikan budaya 
bangsa. 
E. ARTI PENTING SEBUAH NILAI 
Bicara tentang nilai, maka sudah barang tentu 
tidak bisa lepas dari sebuah kata integritas, yang 
apabila dibahas lebihlanjut, maka integritas tersebut 
akan menjadi sebuah identitas. Dalam hal ini, ada 
sebuah penelitian yang dilakukan di Harvard 
University Amerika Serikat (Ali, 2000), yang 
menyatakan bahwa ternyata kesuksesan seseorang 
tidak bisa ditentukan semata-mata hanya karena 
pengaruh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard 
skill) saja, akan tetapi lebih karena kemampuan 
mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini 
mengungkapkan, bahwa kesuksesan hanya 
ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan 
sisanya yang 80 persen lebih ditentukan oleh soft 
skill. 
Pembelajaran berbasis budaya lokal merupakan 
penciptaan lingkungan belajar dan perancangan 
pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya 
lokal sebagai bagian dari proses pembelajaran. 
Pembelajaran berbasis budaya lokal, budaya 
diintegrasikan sebagai alat bagi proses belajar untuk 
memotivasi siswa dalam mengaplikasikan 
pengetahuan. Suastra (2005) mengatakan bahwa 
nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat asli yang 
penuh dengan nilai-nilai kearifan (lokal genius). 
Sutarno (2007) mengatakan bahwa pembelajaran 
berbasis budaya dapat dibedakan menjadi empat 
macam, yaitu belajar tentang budaya, belajar dengan 
budaya, belajar melalui budaya, belajar berbudaya. 
Belajar tentang budaya menempatkan budaya 
sebagai bidang ilmu. Budaya dipelajari dalam 
program studi khusus, tentang budaya dan untuk 
budaya. Belajar dengan budaya terjadi pada saat 
budaya diperkenalkan kepada siswa sebagai cara 
atau metode untuk mempelajari pokok bahasan 
tertentu. Belajar dengan budaya meliputi 
pemanfaatan beragam bentuk perwujudan budaya. 
Belajar dengan budaya, adalah budaya dan 
perwujudannya menjadi media pembelajaran dalam 
proses belajar, menjadi konteks dari contoh-contoh 
tentang konsep atau prinsip dalam suatu mata 
pelajaran, serta menjadi konteks penerapan prinsip 
atau prosedur dalam suatu mata pelajaran. Belajar 
melalui budaya merupakan strategi yang 
memberikan kesempatan siswa untuk menunjukkan 
pencapaian pemahaman atau makna yang 
diciptakannya dalamsuatu mata pelajaran melalui 
ragam perwujudan budaya. Belajar berbudaya 
merupakan bentuk pengejawantahan budaya itu 
dalam perilaku nyata seharihari siswa. 
Pemakaian budaya lokal (etnis) dalam 
Pembelajaran Berbasis Budaya sangat bermanfaat 
bagi pemaknaan proses dan hasil belajar, karena 
peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang 
kontekstual (titian kambing) dan bahan apersepsi 
untuk memahami konsep ilmu pengetahuan dalam 
budaya lokal (etnis) yang dimiliki. Di samping itu, 
model pengintegrasian budaya dalam pembelajaran 
dapat memperkaya budaya lokal (etnis) tersebut 
yang pada gilirannya juga dapat mengembangkan 
dan mengukuhkan budaya nasional yang merupakan 
puncak-puncak budaya lokal dan budaya etnis yang 
berkembang (Dikti, 2004: 4). 
Menurut Sutarno, dalam pembelajaran berbasis 
budaya, budaya diintegrasikan sebagai alat bagi 
proses belajar untuk memotivasi peserta didik dalam 
mengaplikasikan pengetahuan, bekerja secara 
kooperatif, dan mempersepsikan keterkaitan antara 
berbagai mata pelajaran. Cara yang bisa dilakukan 
oleh seorang pelaku pendidikan, baik itu pengajar 
ataupun peserta didik adalah dengan menggali 
berbagi potensi nilai yang ada dalam sebuah lokal 
masyarakat tersebut. Dari situlah maka seorang 
pelaku pendidikan tersebut akan bisa melakukan 
perubahan pada dunia pendidikan yang dijalani dan 
ditekuninya. Hal itu sesuai dengan sebuah istilah 
yang berasal dari salah seorang intelektual asal 
Maroko, yaitu Muhammad Abed Al-Jabiri yang 
mengatakan “Attajdidu mina dhdhahl” perubahan 
harus berangkat dari tradisi kita, maksudnya bahwa 
perubahan bukan dengan meminjam tradisi orang 
ataupun bangsa lain. 
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F. PENGENALAN IDENTITAS LINGKUNGAN 
MELALUI MEDIA PEMBELAJARAN 
Metode yang bisa digunakan untuk pengenalan 
lingkungan dalam pembelajaran yang berbasis pada 
kearifan lokal sebenarnya sangatlah vareatif. Untuk 
siswa SMP – SMA, bagi guru bahasa Indonesia, 
bahasa Inggris dan bahasa Jawa, dapat menugaskan 
para siswa untuk membuat karangan tentang potensi 
wisata kota. Bagi guru seni rupa, anda bisa 
mengajarkan bagaimana cara menggambar rumah 
serotongan, limasan dan joglo khas Jawa. Bagi guru 
matematika, dapat mengenalkan bentuk-bentuk 
geometris kepada para siswa melalui bentuk atap 
rumah adat. Metode lain yang dapat dipraktekkan 
adalah lewat kegiatan bercerita atau mendongeng, 
dengan menyertakan gambar, foto, boneka, iringan 
musik, miniatur rumah adat, atau barang bawaan 
guru yang menarik. Cara semacam ini sangat efektif 
untuk mendidik siswa di tingkat Kelompok Bermain, 
Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar. 
G. FILOSOFI KEARIFAN LOKAL DALAM BAHASA 
BUGIS MAKASSAR 
Dalam sebuah lokalitas biasanya memiliki banyak 
sekali kekayaan budaya yang sifatnya khas dan 
mengandung nilai yang tinggi. Beberapa di antaranya 
adalah beberapa kata mutiara/ kata- kata bijak yang 
sedikit banyak sering dijadikan semboyan dan pesan 
dalam aktivitas masyarakat Bugis Makassar sehari-
hari. 
Membina Konektivitas dengan Sesama 
Selain Siri' Na Pacce, penjelasan tentang peran 
kearifan local dalam membangun hubungan sosial 
dengan manusia lainnya. Dalam aksara tradisional 
masyarakat Bugis Makassar yang kaya dengan makna 
filosofi. Lontara menganjurkan manusia agar memiliki 
perasaan kemanusiaan yang tinggi, rela berkorban, 
menghormati hak-hak kemanusiaan seseorang demi 
kesetiakawanan atau solidaritas antar sesama 
manusia, berusaha membantu orang, suka menolong 
orang menderita, berkorban demi meringankan 
penderitaan orang lain serta berusaha pula membagi 
kepedihan itu ke dalam dirinya. 
Dari sekian banyaknya makna filosofi, yang 
digunakan dalam nilai kemasyarakatan, menguatkan 
pesan berikut “ Iya padecengi assiajingeng” yang 
artinya hal-hal yang bisa memperbaiki hubungan 
kekeluargaan. Adapun hal yang dimaksud yaitu: 
1. Siaddappengeng pulanae (selalu memaafkan) 
2. Sianrasa-rasannge nasiammase-maseie (sepen-
deritaan dan kasih mengasihi 
3. Tessicirinnaiannge ri sitinajae (rela merelakan 
harta benda dalam batas-batas yang wajar) 
4. Sipakainge’ri gau’patujue (ingat memperingati 
dalam hal-hal yang benar) 
5. Sipakario-rio ( gembira menggembirakan) 
Hasil studi pustaka ini, akhirnya membuat 
tersadar bahwa nilai pendidikan kearifan local dalam 
kehidupa social menunjukkan bahwa hubungan 
pertemanan bukan hanya berstatus sebagai teman 
sebagaiman yang terjadi secara umum, tapi bahwa 
teman merupakan satu bagian keluarga yang 
harusnya membantu atau dibantu jika dalam tindak 
kehidupan terdapat kesusahan dan saling 
mengingatkan jika ada yang lalai. 
H. SUMBER-SUMBER KEARIFAN LOKAL 
Kearifan lokal dapat diperoleh melalui sumber-
sumber tertentu. yang didasarkan pada nilai-nilai 
kebudayaan yang dimiliki masyarakat Bugis 
Makassar. Kearifan loka bisa kita jumpai dalam elong-
elong atau syair nyayian, petuah, semboyan, dan 
pappaseng atau pesan-pesan kesusastraan juga 
naskah-naskah kuno yang berada di dalam gambaran 
kehidupan sehari-hari masyarakat lampau Bgis 
Makssar 
Kearifan loklal di dalam etika menjadi tata nilai 
kehidupan, seperti norma, tata kelakuan, kebiasaan, 
keyakinan, konsepsi, dan simbol-simbol dalam hidup 
dan ada kebahasaan yang di jadikan prinsip hidup 
oleh masyarakat Bugis Makassar 
Maka kaidah pun berlaku bahwa Setiap manusia 
yang hidup dan menjalankan hidupnya sesuai norma 
yang berlaku maka mereka akan lebih tentram dalam 
hidupnya. Pembelajaran menunjukkan pula 
penarahan manusia pada keadaan psikologis berupa 
rasa ketenangan batin, kebebasan dari ketegangan 
emosional. 
I. PENUTUP 
Penguatan metode pembelajaran berbasis 
kearifan lokal dapat dimulai dari optimalisasi 
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal misal 
melalui pembelajaran sastra daerah. Penekanan 
Afektif pada Kurikulum 2013 serta pembelajaran 
yang tematik integratif akan sangat memberi 
dukungan pada pendidikan karakter dalam 
pembelajaran. Pembelajaran yang bersifat praktik 
terpadu dan kontekstual dapat memberi sumbangsih 
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dalam menangkap isu-isu kearifan lokal dalam 
kebudayaan. Pengangkatan terhadap kearifan lokal 
daerah perlu diakomodatif, terlebih jika melihat 
sastra daerah di bangsa yang multikulutur seperti 
Indonesia harus digali kembali. Pembelajaran sastra 
berbasis pembelajaran kontekstual sangat relevan 
untuk diterapkan. 
Hal terpenting dalam upaya penggalian karakter 
bangsa adalah penggalian dan penguatan terhadap 
khazanah kebudayaan nasional. Sastra pada konteks 
ini akan mampu menjadi paduan yang cocok untuk 
penguatan akar karakter bangsa. Oleh karena itu, 
peran pengarang, pendidik, dan pengembang 
kurikulum perlu memperhatikan penghidupan 
pendidikan dengan basis kearifan lokal. Jika hal 
demikian ditempuh dengan sungguh-sungguh bukan 
tidak mungkin penguatan karakter kebangsaan pada 
generasi muda menjadi keniscayaan. Pergulatan 
kebudayaan pada Masyarakat Ekonomi Asean maka 
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